
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan secara deskriptif, hasil penelitian PPL 

Dapat disimpulkan berikut : 

1. Penerapan pendekatan discovery learning  terhadap hasil belajar kimia pada materi pokok 

bentuk molekul peserta didik kelas X MIA SMA PGRI Kupang tahun ajaran 

2019/2020.secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Bagaimana kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan discovery learning pada materi bentuk molekul peserta didik kelas X 

MIA SMA PGRI kupang tahun ajaran 2029/2020 yang di tunjukan oleh skor rata-

rata 75 termasuk kategori baik. 

b) Ketuntasan indikator hasil belajar pengetahuan ( KI-3) dinyatakan tuntas  dengan 

proporsi rata-rata 0,86 dan ketuntasan indikator hasil belajar ketrampilan (KI-4)  

dinyatakan tuntas dengan proporsi rata-rata kinerja dan presentasi 0,85. 

c) Ketuntasan hasil belajar pengetahuan (KI-3) dinyatakan tuntas dengan  nilai rata-

rata sebesar 83,11 dan ketuntasan hasil belajar ketarampilan (KI-4)  dinyatakan 

tuntas dengan nilai rata-rata 85,05. 

 

 

 



 

B. Saran  

1. Bagi para pengajar atau guru kimia,untuk mataeri bentuk molekul perlu diterapkan 

model pembelajaran yang sesuai agar terciptanya pembelajaran yang berkualitas dan 

bermutu. 

2. Pendekatan discovery learning sangat baik dan efektif dalam pembelajaran kimia, 

karena itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia dapat menerapakannya dalam 

pembelajaran, pada materi pokok lain yang sesuai. 
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